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  ABSTRAK 

Penelitian membahas tentang pandangan mahasiswa Universitas Hasanuddin 

terhadap tren love language, serta pemanfaatan media sosial TikTok dalam 

mengekspresikan cinta serta faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa 

Universitas Hasanuddin dalam mengungkapkan cinta melalui tren love language. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan Etnografi. Teknik penentuan informan yang 

digunakan adalah karakteristik informan yang perlu dipertimbangkan dimana 

pertimbangan karakteristik yang dimaksud adalah informan yang dipilih harus 

memiliki pola pikir yang dewasa, mahasiswa Universitas Hasanuddin serta 

mengikuti tren love language pada akun media sosial TikTok yang informan miliki. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitin ini yaitu dengan 

menggunakan observasi terhadap akun media sosial Tiktok Informan dan wawancara 

mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing mahasiswa 

Universitas Hasanuddin memiliki bahasa cinta, serta alasan masing-masing dalam 

mengungkapkan cinta dengan cara yang berbeda-beda. Dimana faktor percaya diri 

juga perlu dalam proses pengungkapan bahasa cinta kepada orang terkasih, 

mahasiswa Universitas Hasanuddin juga memiliki pengetahuan yang terbaru tentang 

apa saja yang sedang viral atau sedang tren pada media sosial TikTok. Sebagian 

mahasiswa Universitas Hasanuddin juga senang menggunakan media sosial TikTok 

tidak hanya sebagai ungkapan kasih sayang dan rasa cinta tetapi juga sebagai media 

dalam mendapatkan informasi terbaru yang mereka anggap lebih update daripada 

media sosial lainnya. Love language dianggap sebagai ekspresi budaya karena diikuti 

oleh lebih dari individu. 

Kata Kunci : Love Language, Media Sosial, Universitas Hasanuddin. 
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ABSTRAC 

The research discusses the views of Hasanuddin University students regarding the 

love language trend, as well as the use of social media TikTok in expressing love and 

the factors that influence Hasanuddin University students in expressing love through 

the love language trend. The type of research used in this research is qualitative 

research using an ethnographic approach. The technique for determining the 

informant used is the characteristics of the informant that need to be considered, 

where the consideration of the characteristics in question is that the selected 

informant must have a mature mindset, be a student at Hasanuddin University and 

follow the love language trend on the TikTok social media account that the informant 

has. The data collection technique used in this research is observation of the 

informant's Tiktok social media account and in-depth interviews. The results of the 

research show that each Hasanuddin University student has a love language, as well 

as their own reasons for expressing love in different ways. Where the confidence 

factor is also necessary in the process of expressing love language to loved ones, 

Hasanuddin University students also have the latest knowledge about what is 

currently viral or trending on TikTok social media. Some Hasanuddin University 

students also like to use TikTok social media not only as an expression of affection 

and love but also as a medium for getting the latest information which they consider 

to be more updated than other social media. Love language is considered a cultural 

expression because it is followed by more than individuals. 

Keywords: Love Language, Social Media, Hasanuddin University. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

Setiap kebudayaan mengandung unsur pengetahuan dan teknologi. 

Keduanya merupakan unsur yang berbeda namun terkait satu sama lain. 

Pengetahuan cenderung kepada suatu bentuk kerangka berpikir, sedangkan 

teknologi merupakan buah pemikiran hasil suatu pengetahuan. Pengetahuan 

lebih mengarah ke hal-hal yang bersifat teoritis, sedangkan teknologi lebih 

mengarah kepada penerapan praktis. Menurut Wahyudi (2016) terminologi 

ilmu tidak lepas dengan suatu institusi kebudayaan yaitu, mencakup suatu 

kegiatan manusia untuk mengetahui diri dan alam sekitarnya. Tujuannya, 

manusia dapat membuat perubahan-perubahan yang dialami sekaligus 

mencegah kerusakan, mendorong ataupun mengarahkan untuk menjadi lebih 

baik. 

Kebudayaan menurut Koentjaraningrat (2015:144) adalah keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia melalui proses belajar yang 

terbagi kedalam tiga wujud; cultural idea, cultural activities, dan cultural 

artifact. Salah satu unsur penting dalam mempertahankan sebuah kebudayaan 

ialah sistem pengetahuan (knowledge) (Koentjaraningrat, 2015). Manusia 

dapat menciptakan sesuatu melalui pengetahuan yang ada, salah satu hasil 
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dari pengetahuan itu sendiri adalah berkembangnya teknologi seperti pada 

saat ini.  

Teknologi sebagai artefak yang lahir dari hasil pengetahuan atau 

pemikiran manusia yang kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Teknologi informasi dan komunikasi merupakan sesuatu yang 

berguna untuk mempermudah segala hal kehidupan manusia. Dunia informasi 

sekarang ini seakan tidak bisa lepas dari teknologi, seiring majunya teknologi, 

komunikasi antar-manusia semakin lama terus berkembang. Jika sebelumnya 

manusia berkomunikasi secara lisan, kini mulai dapat dilakukan dengan 

telegraf, telepon, faksimili, email, sms, telekonferensi, dan sebagainya. 

Semakin kekinian, proses komunikasi menjadi lebih praktis.1 

Menurut Ninik (2010:50), fokus Antropologi pada karakteristik khas 

populasi manusia, maka dalam memandang komunikasipun akan difokuskan 

pada mengapa sistem komunikasi yang satu berbeda dengan sistem komunikasi 

lainnya. Dengan penjelasan holistik, dikaitkan dengan sistem-sistem lainnya 

akan dapat dijelaskan perbedaan tersebut. Dalam pengertian yang terbatas, 

komunikasi adalah sarana untuk mengirim pesan. Dalam pandangan 

Antropologi, sarana untuk mengirim pesan ini eksis dalam konteksnya. Oleh 

karena itu makna pesan juga akan berhubungan dengan konteksnya.  

 
1 https://teknik-informatika-s1.stekom.ac.id/informasi/baca/Perkembangan-Teknologi-Informasi- 
dan-Komunikasi/23a0538f53ccbf131a1f79874d3805ac4ed108fc (diakses pada tanggal 29 Oktober 
2023) 

https://teknik-informatika-s1.stekom.ac.id/informasi/baca/Perkembangan-Teknologi-Informasi-%20dan-Komunikasi/23a0538f53ccbf131a1f79874d3805ac4ed108fc
https://teknik-informatika-s1.stekom.ac.id/informasi/baca/Perkembangan-Teknologi-Informasi-%20dan-Komunikasi/23a0538f53ccbf131a1f79874d3805ac4ed108fc
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Dalam kehidupan sehari hari manusia tidak dapat di pisahkan dari 

komunikasi mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali, segala unsur 

kehidupan manusia berkaitan dengan komunikasi baik komunikasi dengan diri 

sendiri (intrapersonal) maupun komunikasi dengan orang lain (antarpersonal). 

Menurut Kurniati (2016) Komunikasi itu sendiri terbagi atas komunikasi verbal 

dan non verbal. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan 

kata-kata baik secara lisan maupun tulisan, sedangkan komunikasi non verbal 

ialah komunikasi yang dilakukan selain menggunakan bahasa dan tulisan 

seperti menggerakkan bagian tubuh, menggunakan isyarat, mimik, dan intonasi 

gaya bahasa. 

Berbagai macam media untuk berkomunikasi pun hadir untuk 

memudahkan manusia berinteraksi. Seiring dengan perkembangan zaman, 

teknologi internet sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat. Berkembangnya 

internet juga memudahkan manusia dalam berkomunikasi atau mendapatkan 

informasi melalui media sosial. Media sosial merupakan media online, yaitu 

media yang menggunakan internet dimana para penggunanya bisa menuangkan 

ide, mengekspresikan diri, dan menggunakan sesuai dengan kebutuhannya. 

Kehadiran media sosial memberikan kemudahan bagi manusia untuk 

berkomunikasi dan bersosialisasi. Menurut Kusuma dan Oktavianti (2020:373) 

aplikasi media sosial saat ini memberikan wadah bagi masyarakat untuk saling 

bersosialisasi tanpa harus bertemu dan efisien waktu dalam berkomunikasi, 

sehingga internet merupakan media yang saat ini banyak digunakan untuk 
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memuaskan kebutuhan manusia. Media sosial menyajikan banyak sekali 

kemudahan beberapa aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan oleh 

dalam kehidupan sehari-hari antara lain (Whattshap, Facebook, Instagram, 

Twitter, Telegram, Line, dan terakhir ada TikTok). 

Salah satu bagian dari aplikasi media sosial berbasis video yaitu TikTok. 

Saat ini TikTok adalah trend baru dan budaya populer di Indonesia. 

Berdasarkan data Business of Apps, ada 1,53 miliar pengguna aktif setiap 

bulannya.2 Bahkan pada tahun 2021 menurut Sensor Tower TikTok 

mendapatkan jumlah unduhan yang fantastis yakni 3 milliar unduhan di seluruh 

dunia di IOS dan Android. Data Sensor Tower Store Intelligence mengungkap, 

adalah aplikasi non-game yang paling banyak diunduh di dunia. Fitur-fitur 

Tiktok sangat menarik sehingga menjadi daya tarik sendiri. TikTok 

menyediakan fitur musik, sehingga saat pengambilan video terdapat  

backsound, fitur effect yang akan mendektesi wajah dan meletakkan effect 

sesuai dan tepat pada wajah. Lalu fitur merubah suara asli menjadi suara orang 

lain atau disebut dengan lip sync.  

Dalam beberapa waktu ini, media sosial TikTok menjadi viral di kalangan 

milenial fitur yang menarik pada TikTok membuat seseorang lebih percaya diri 

dalam menuangkan ekspresi mereka melalui konten yang berisi video maupun 

gambar-gambar. Aplikasi ini pun membuat penggunanya berlomba-lomba 

 
2 https://dataindonesia.id/internet/detail/pengguna-tiktok-dunia-capai-153-miliar-pada-kuartal-
iii2022 (diakses pada tanggal 25 September 2023)  

https://dataindonesia.id/internet/detail/pengguna-tiktok-dunia-capai-153-miliar-pada-kuartal-iii2022
https://dataindonesia.id/internet/detail/pengguna-tiktok-dunia-capai-153-miliar-pada-kuartal-iii2022
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untuk menjadi viral, bahkan demi mendapatkan respon dan likes yang banyak. 

Mereka rela melakukan hal apa saja melalui konten-konten berupa gambar dan 

juga video selain itu terdapat juga fitur live yang juga digunakan untuk 

mendapatkan jumlaah likes yang banyak serta menjadi sumber penghasilan. 

Aplikasi TikTok tidak hanya menarik perhatian anak remaja melainkan orang 

dewasa. 

Aplikasi TikTok ini merupakan aplikasi yang juga bisa melihat video-

video pendek dengan berbagai ekspresi masing-masing pembuatnya 

(Wuwungan, dkk 2022:5). Dalam media sosial TikTok sudah banyak jenis 

konten video yang diunggah serta yang ditonton pengguna sehingga ada 

beberapa konten yang langsung mempengaruhi perasaan pengguna, seperti 

termotivasi atau terinspirasi  setelah menonton konten video tersebut. Emosi 

pengguna TikTok pada konten video yang ditonton, menunjukkan adanya 

perubahan, baik secara positif atau negatif, antara lain pengguna TikTok mulai 

merasakan tenang, memiliki motivasi dan senang ketika menonton konten 

hiburan, seperti video lucu atau sering dikenal stand up comedy, ini talkshow, 

ada juga konten video tentang kata-kata motivasi, rekomendasi barang-barang 

atau hal apa saja, serta resep-resep masakan dan masih banyak lagi.  

Dalam konten-konten video tersebut pengguna merasa emosinya berubah 

tergantung dengan konten video seperti apa yang ditonton. Selain itu, pengguna 

TikTok juga merasakan emosi yang negatif, seperti konten video tentang berita 

atau informasi kasus pembunahan, pelecehan, kekerasan atau ketidakadilan dan 
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masih banyak lagi yang membuat emosi pengguna terpengaruh. Hal ini 

membuktikan bahwa konten-konten yang terdapat pada media sosial TikTok 

dapat membuat seseorang mudah untuk terpengaruh sehingga menimbulkan 

keinginan untuk membuat konten yang sama dengan mengikutinya. Kelebihan 

aplikasi TikTok ini terdapat pada fitur-fitur yang menarik sehingga konten 

kreator lebih mudah membungkus sebuah pembelajaran/edukasi menjadi lebih 

menarik dan tidak membosankan sehingga masyarakat dapat menikmati sebuah 

konten dan mendapatkan sebuah edukasi juga. Edukasi di TikTok tidak hanya 

edukasi yang bersifat formal saja ada juga kreator yang membahas konten 

konten edukasi bersifat informal.  

Penggunaan TikTok dalam kehidupan keseharian masyarakat saat ini 

sangat tinggi. TikTok tidak hanya digunakan untuk mencari konten hiburan, 

informasi dan bisnis, tetapi juga sebagai ajang untuk mengekspresikan diri. 

Melalui media sosial TikTok seseorang juga dapat mengeskpresikan cintanya 

melalui konten-konten yang tersedia. Salah satu konten yang menjadi sangat 

trending media sosial TikTok saat ini adalah tren love language. Tren tersebut 

merupakan konten yang berisi video dan gambar yang menunjukkan perilaku-

perilaku romantis kepada pasangan. Orang-orang yang mengikuti tren ini 

menunjukkan bagaiamana cara mereka mengekspresikan cintanya melalui 

perilaku dan tindakan sehingga orang-orang terkasih dapat merasa bahwa 

mereka dicintai. 
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Konsep Love language pertama kali dikemukakan oleh Gary Chapman 

(1992) konsep ini lahir dari sebuah perjalanan etnografi Gary Chapman di 

Amerika Tengah yang saat itu sedang mempelajari pola-pola kebudayaan 

dalam konteks cinta dan perkawinan, dalam perjalanannya dia mulai menulis 

dan menemukan sebuah konsep yang di sebut five love language yang 

kemudian menjadi sebuah buku.  

Pengekspresian cinta melalui perilaku ataupun sikap yang dilakukan oleh 

individu kepada pasangannya sangatlah penting karena pada dasarnya cinta 

tidak bisa dipisahkan dari ekspresi (Utami 2022:30). Ekspresi adalah hal 

penting, karena melalui ekspresi esensi dari cinta dapat dirasakan dan dapat 

dinikmati, dengan adanya tren love language seseorang lebih mudah 

menunjukkan atau memberikan perilaku yang disukai oleh orang terkasih 

secara sederhana. 

B. Malinowski dalam jurnal kodiran yang berjudul Antropologi dan 

Psikologi (1995:47) mengaitkan kebudayaan dan hasrat-hasrat naluri manusia. 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh psikologi seseorang dengan hasrat atau 

keinginan seseorang untuk mengeskspresikan love language mereka melalui 

video dan foto.  

Media sosial yang pertama kali mempopularkan tren love language adalah 

aplikasi Tiktok, Menurut Agustya, dkk (2023) TikTok memungkinkan 

pengguna membuat video pendek yang unik dengan berbagai macam ide 

konten. Mulai dalam bentuk tarian, sebagaimana fungsi awal TikTok untuk 
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mensinkronisasikan gerakan tubuh dengan musik dan special effect yang 

ditawarkan olehnya. Tidak hanya itu, TikTok juga menjadi wadah informasi, 

bercerita, dan bertukar pendapat yang dikemas dalam berbagai ide konten. 

TikTok mendorong para penggunanya untuk memberikan kreatifitas tanpa 

batas dengan berbagai segmen yang ada, yang melahirkan berbagai tren 

sehingga menjadi sangat popular. Salah satu konten yang sangat popular adalah 

tren love language, media sosial TikTok membawa dampak yang sangat besar 

bagi popularitas tren love language.  

Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti tertarik untuk mengangkat 

tentang bagaimana mahasiswa Universitas Hasanuddin melihat fenomena tren 

love language pada media sosial TikTok, serta bagaimana pemanfaatan media 

sosial TikTok dalam mengekspresikan cinta melalui tren love language, dan 

bagian terakhir faktor apa yang menyebabkan orang mengekspresikan cinta 

pada media sosial TikTok melalui tren love language. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah : 

1. Bagaimana mahasiswa Universitas Hasanuddin menginterpretasikan love 

language ? 

2. Bagaimana love language di TikTok dimanfaatkan mahasiswa dalam 

mengekspresikan perasaan cinta ? 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa menggunakan love language 

sebagai pengekspresian cinta pada media sosial TikTok ? 
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 1.3  Tujuan Khusus Penelitian 

Pada hakikatnya, sebuah penelitian yang dilakukan oleh seseorang selalu 

didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Menggambarkan mahasiswa Universitas Hasanuddin terhadap fenomena tren 

love language pada media sosial TikTok  

2. Mendeskripsikan pemanfaatan media sosial TikTok dalam mengekspresikan 

cinta melalui tren love language  

3. Menganalisis penyebab seseorang mengekspresikan cinta pada media sosial 

TikTok melalui tren love language  

1.4   Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai tren love 

language dalam media sosial TikTok.  

2. Secara praktis  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi rujukan khususnya bagi pembaca agar 

mengetahui tren love language dalam media sosial TikTok.  

3. Secara akademis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyumbang di bidang akademik 

mengenai tren love language dalam media sosial TikTok pada mahasiswa 
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Universitas Hasanuddin di Kota Makassar sebagai studi antropologi sehingga 

dapat dijadikan referensi dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

      Sejauh ini penelitian terkait pemanfaatan media sosial TikTok dalam 

mengekspresikan cinta melalui tren love language sangat terbatas, sehingga 

dalam pencariannya hanya menemukan beberapa penelitian berikut yang  

relevan dengan topik penelitian ini. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Fia Daniati (2021) TikTok Sebagai 

Ruang Ekspresi Publik (Studi Deskriptif Pengguna TikTok di Kalangan 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Teuku Umar). Penelitian ini berpijak 

pada teori ruang publik Jurgen Habermas. Berdasarkan hasil penelitian, di 

dapatkan bahwa ruang publik dalam masyarakat digital pada aplikasi TikTok 

dimaknai sebagai ruang dimana terjadi proses pengekspresian diri Peran ruang 

dalam TikTok antara lain: (1) memberikan kebebasan akses kepada siapapun 

tanpa memandang status para penggunanya, (2) memberikan kebebasan 

berekspresi namun tidak lepas dari dominasi (3) keterikatan yang tercipta 

mampu membuat para pengguna ikut berpartisipatif didalamnya. Akan tetapi, 

ruang publik yang terjadi dalam TikTok belum bisa sepenuhnya dikatakan  

sebagai ruang ekspresi publik yang ideal dikarenakan TikTok belum memenuhi 

ketiga kriteria ruang publik yang diciptakan Habermas. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Fatimah, dkk (2021) tentang 

Pemanfaatan Aplikasi TikTok Sebagai Media Pembelajaran 
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Mendemonstrasikan Teks Drama. Subjek dari penelitian ini adalah 16 siswa 

kelas VIIIA SMP IT IT Syakur Al Marzuqi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) aplikasi TikTok  dapat menjadi media pembelajaran menunjang 

berjalannya proses pembelajaran, 2) aplikasi TikTok sebagai media 

pembelajaran mendemonstrasikan teks drama mendapatkan respons positif dari 

peserta didik. Simpulan dari penelitian ini adalah aplikasi TikTok adalah 

aplikasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran dan aplikasi ini juga mendapatkan respons postif peserta didik 

mengenai pemnafaatannya sebagai media pembelajaran mendemonstrasikan 

teks drama.  

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Pellondou & Rusdi (2021) 

tentang Aktualisasi Diri Generasi Milenial Pada Aplikasi TikTok. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial digunakan untuk membangun 

citra diri yang diharapkan. Dengan menggunakan teori dramaturgi dari sosiolog 

Amerika Serikat, Erving Goffman, terlihat bahwa terdapat perbedaan antara 

pengguna media sosial di dalam kehidupan dunia maya dan dunia nyata. 

Pengguna media sosial TikTok terlihat seperti memiliki kepribadian ganda. 

Selanjutnya, penelitian tentang love language juga dilakukan oleh Yusuf, 

Iqlimah, & Hersjee (2022) tentang Love Languages Dalam Hubungan 

Persahabatan Remaja. Peneliti memilih enam pasang remaja yang memiliki 

hubungan persahabatan minimal 3 tahun.  Kesimpulannya, love languages 
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pada persahabatan remaja didominasi oleh quality time, receiving gifts, dan 

acts of service. Sementara word of affirmation kurang maksimal dilakukan, 

bahkan terdapat remaja yang menghindari  physical touch. Diharapkan ke 

depan, penerapan love languages semakin baik. Setiap pasangan 

memaksimalkan kemampuan komunikasi sebagai salah satu konsep yang ikut 

berperan dalam mengimplementasikan 5 love languages.   

Kemudian penelitian terdahulu dilakukan oleh  Surijah, dkk (2020) tentang 

Tiga Faktor Bahasa Cinta Berdasarkan Sumber Bukti Empirik Pada Individu 

Yang Telah Menikah di Bali, Indonesia. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

melalui analisis pakar dan wawancara menunjukkan bahwa perspektif yang 

detil terkait waktu yang dihabiskan bersama keluarga (Family Time) dan 

pemaknaan terhadap pentingnya nafkah lahir/batin pada relasi suami-istri. 

Analisis faktor dan measurement invariance menunjukkan tiga faktor khas 

penyusun bahasa cinta di Indonesia yaitu karakter pasangan, ekspresi rasa 

sayang, dan waktu yang dihabiskan bersama keluarga. Temuan ini 

menunjukkan keunikan bahasa cinta orang Indonesia yang berbeda dengan 

teori asal Lima Bahasa Cinta. Orang Indonesia merasa dicintai tidak terbatas 

pada perlakuan yang diterima pada diri mereka sendiri namun juga dari 

penilaian mereka terhadap karakter maupun perlakuan yang diberikan kepada 

orang lain seperti anggota keluarga. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya, penelitian 

ini mengangkat konsep five love language oleh Gary Chapman (1992) didalam 
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media sosial TikTok, dimana TikTok sebagai media yang menampilkan 

berbagai macam informasi hingga konten  menjadi populer, salah satu konten 

yang sangat viral yaitu tren love language. Love language yang dikemukakan 

oleh Gary Chapman (1992) terdiri dari 5 jenis yaitu Physcal Touch (sentuhan 

fisik), Act Of Service (pelayanan), Words Of Affirmation (kata-kata penegasan), 

Receiving Gifts (menerima hadiah), dan Quality Time (waktu berkualitas). 

Penelitian ini mewawancarai informan yang memiliki akun TikTok dan 

menjadikan TikTok sebagai tempat untuk mengekspresikan cinta mereka dan 

bahkan belajar tentang ekspresi cinta melalui konten love language.   

2.2  Teknologi dan Media Sosial  

Semua teknologi lahir dari sebuah tujuan. Dalam setiap perkembangannya, 

teknologi baru menggabungkan teknologi yang ada untuk menciptakan sesuatu 

yang lebih baik dari yang sebelumnya digunakan. Dan hal ini terus berlangsung 

hingga sekarang. Menurut Zamroni (2009) Perubahan yang cepat ini didorong 

oleh adanya berbagai penemuan di bidang teknologi sehingga apa yang dulu 

merupakan kendala dalam kegiatan komunikasi, sekarang sudah terbuka lebar. 

Seseorang dapat berhubungan dengan seseorang atau sekelompok orang tanpa 

dibatasi oleh faktor waktu, jarak, jumlah, kapasitas dan kecepatan. 

Teknologi yang berkembang saat ini adalah teknologi yang dapat 

memudahkan manusia dalam kebutuhan sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa 

teknologi telah mempengaruhi kehidupan manusia, misalnya teknologi 

informasi dapat memudahkan manusia dalam mengetahui informasi melalui 
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televisi, smartphone dan masih banyak lagi. Kemudian menurut Zamroni 

(2009) teknologi komunikasi pada era komunikasi interaktif ditandai dengan 

dengan ditemukannya berbagai kemajuan teknologi seperti  Komputer, Satelit, 

Internet dan Iain-lain. Internet juga menembus batas dimensi kehidupan 

pengguna, waktu dan ruang, yang dapat di akses oleh siapapun, kapanpun dan 

dimanapun. 

Cara manusia untuk saling berkomuniksi juga berkembang terus menerus 

mengikuti perkembangan teknologi. Teknologi komunikasi berkembang sangat 

pesat, hingga dapat menghadirkan beragm aplikasi pesan antar instant 

messaging dan juga beragam model Web 2.0 sebagai sarana komunikasi antar 

pengguna internet. Era ini disebut juga sebagi era media baru atau new media. 

Dengan keberadaan internet, secara tidak langsung menghasilkan sebuah 

generasi yang baru, yaitu generasi net. Generasi ini dipandang menjadi sebuah 

generasi masa depan yang diasuh dan di besarkan dalam lingkungan budaya 

baru media digital yang interaktif, yang berwatak meyendiri, kemudian 

berkomunikasi secara personal. 

Menurut Ayun (2015) Terjadi pergeseran budaya, dari budaya media 

tradisional yang berubah menjadi budaya media yang digital. Dimana ini 

membuat ruang privat terkesan menjadi ruang publik. Karena kehadiran media 

sosial yang membuat seseorang kini tidak segan-segan membagikan segala 

bentuk kegiatan yang bersifat pribadi ataupun tidak pribadi untuk di sampaikan 
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kepada teman-temannya melalui akun media sosial dalam membentuk identitas 

diri mereka (Zakirah, 2020). 

Menurut Meisyaroh (2013) Media komunikasi saat ini makin berkembang 

maju sejalan dengan perkembangan hidup manusia. Dengan berkembangnya 

teknologi komunikasi kini melahirkan beberapa media sosial yang dapat 

membuat penggunanya mampu untuk berkomunikasi jarak jauh. Bukan hanya 

itu, media sosial juga dapat membagikan foto dan video apapun. 

Penggunaan media sosial dikalangan masyarakat dari yang muda hingga 

dewasa menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri lagi. Salah satu media sosial 

yang saat ini sedang banyak di gandrungi oleh pengguna media sosial, yaitu 

aplikasi TikTok. Tiktok merupakan media baru yang dibuat pada tahun 2016 

oleh perusahaan ByteDance asal China yang awalnya memberi wadah bagi 

para pengguna untuk dapat berekspesi dan mengasah bakat melalui konten 

video, seperti menari dan lipsinc, sekarang di tahun 2021 Tiktok menghadirkan 

konten video yang bermanfaat, menginspirasi, serta memotivasi. Pemanfaatan 

media sosial Tiktok telah banyak digunakan oleh mahasiswa sebagai media 

pemenuhan kebutuhan informasi yang mereka butuhkan.  

Menurut Wuwungan, dkk (2022:2) Tik Tok menjadikan ponsel pengguna 

sebagai studio berjalan. Berdurasi awalnya kurang lebih 15 detik dan sekarang 

sudah bisa berdurasi 3 menit, aplikasi ini menghadirkan special effects yang 

menarik dan mudah digunakan sehingga semua orang bisa menciptakan sebuah 
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video yang keren dengan mudah. Aplikasi ini menyajikan banyak sekali 

beragam konten, konten tersebut dapat berupa edukasi dan dapat berupa 

informasi. 

2.3 Love Language dalam Aplikasi TikTok 

Love language (bahasa cinta) merupakan sebuah konsep cinta yang 

mengekspresikan cara seseorang dalam hubungan percintaan, baik hubungan 

keluarga, romantis dan pertemanan. Gary Chapman (1992)  membagi love 

language kedalam 5 jenis yaitu physcal touch (sentuhan fisik) adalah bahasa 

cinta yang mengungkapkan keintiman, perasaan cinta, dan perasaan aman saat 

menerima sentuhan fisik. Ini dapat diungkapkan kepada pasangan melalui 

berpegangan tangan, berpelukan, dan bercinta. Words of affirmation (kata-kata 

penegasan) adalah bahasa cinta yang terdiri dari pemberian kata-kata yang 

penuh kasih sayang dan positif kepada orang yang dicintai. Acts of service 

(pelayanan) adalah bahasa cinta dimana sebagian orang merasa dicintai ketika 

mereka menerima bantuan dan bantuan dari pasangannya atau diperlakukan 

seolah-olah mereka sedang dilayani dalam kegiatan sehari-hari mereka. Quality 

time (waktu berkualitas) adalah bahasa cinta yang melibatkan perhatian pada 

pasangan dengan menghabiskan waktu bersama atau memberikan perhatian 

penuh saat bersama. Receiving gift (menerima hadiah) merupakan salah satu 

bahasa cinta ketika seseorang merasa dicintai saat pasangannya 

memberikannya hadiah. Hadiah tidak harus selalu mahal atau diberikan secara 

teratur, tetapi bagi sebagian orang, hadiah itu lebih dari sekadar uang, tentang 
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bagaimana seseorang memikirkannya dalam hadiah tersebut. Pola-pola ini lahir 

karena adanya kebudayaan oleh Gary Chapman (1992) pada masyarakat di 

Amerika Tengah yang kemudian dipakai pada masyarakat saat ini. 

 Love language (bahasa cinta) juga dapat mengukur kebutuhan yang 

dirasakan oleh seseorang terhadap pasangannya maupun terhadap orang-orang 

terkasih seperti keluarga, dan sahabat. Konsep tersebut menjadi sangat terkenal 

karena dapat ditemukan dimana saja, tidak hanya dalam kehidupan nyata tetapi 

juga dapat dilihat dan dirasakan dalam media sosial. Media sosial adalah salah 

satu hasil dari perkembangan teknologi komunikasi. Salah satu media sosial 

yang membuat tren ini menjadi sangat viral adalah TikTok. Platform ini 

memberikan kesempatan bagi pengguna untuk mengekspresikan diri mereka 

sendiri secara kreatif dan menunjukkan bakat mereka. 

Dengan fitur-fitur pada aplikasi TikTok dapat mempermudah pengguna 

untuk membuat video pendek. Selain itu, pengguna juga dapat berlatih menjadi 

lebih percaya diri di depan kamera. Mereka dapat merencanakan skenario 

video, mengasah kemampuan akting, dan berlatih berbicara di depan umum. 

Semua hal ini dapat membantu pengguna merasa lebih nyaman dan percaya 

diri ketika harus tampil di depan orang banyak. 

Pengaplikasian tren love language dalam media sosial TikTok yaitu 

berupaa video dan gambar yang disajikan melalui konten. Konten tersebut 

berisi video yang menunjukkan kemesraan seperti, menghabiskan waktu 

bersama dengan liburan berdua, serta video yang memperlihatkan seseorang 
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memberikan hadiah kepada pasangannya, menunjukkan perhatian dengan 

memberikan bantuan kepada pasangannya dan video romantis lainnya. Mereka 

memanfaatkan fitur-fitur pada aplikasi TikTok untuk mengemas konten video 

yang menunjukkan kemesraan melalui tren love language. Semua ini disebut 

dengan ekspresi cinta dimana Ekspresi adalah pengungkapan atau proses 

menyampaikan sesuatu, menyatakan maksud, atau perasaan seseorang. Cinta 

hadir dalam suatu kondisi dimana kebahagiaan individu yang dicintai tersebut 

sangat penting bagi diri orang yang mencintai. Cinta dapat berwujud dalam 

berbagai perasaan yang berbeda, pernyataan, dan sikap yang berkisar dari kasih 

sayang. Hal ini dapat merujuk pada emosi dari daya tarik yang kuat dan kasih 

sayang pribadi. Hal ini juga bisa menjadi kebajikan mewakili kebaikan 

manusia, kasih sayang, dan kasih sayang perhatian kesetiaan dan kebaikan hati 

yang tidak mementingkan diri demi kebaikan orang lain.  

Sementara itu, menurut  Udayana dan Indiatmoko (2017) ekspresi cinta 

lahir sebagai sebuah realitas kehidupan, kehadirannya menjadikan sebuah 

gairah. Ekpresi cinta juga memiliki keterkaitan dengan konsep love language. 

Maka dari itu ekspresi cinta dapat dikatakan sebagai tindakan yang penuh kasih 

sayang terhadap manusia lain maupun orang terkasih.  

2.4 Ekspresi budaya media sosial dalam perspektif antropologi 

Ekspresi adalah pengungkapan atau proses menyampaikan sesuatu, 

menyatakan maksud, atau perasaan seseorang. Sedangkan kebudayaan menurut 

Koentjaraningrat (2015:144) adalah keseluruhan sistem, gagasan, dan hasil 
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karya manusia dalam kehidupan masyarakat. Dimana ekspresi budaya adalah 

perwujudan dari kehidupan budaya suatu masyarakat. Clifford geertz (1973) 

mengembangkan konsep “teater simbolik” untuk memahami ekspresi budaya 

yang dimana menurutnya tugas utama antropologi adalah menafsirkan tanda-

tanda simbolik yang terlibat dalam ekspresi budaya, ia juga berpendapat bahwa 

melalui interpretasi simbol-simbol tersebut seseorang dapat memahami makna 

dan struktur budaya suatu masyarakat.  

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa kebudayaan dapat dipandang 

sebagai ekspresi dari suatu kelompok masyarakat karena ekspresi budaya 

mencakup segala hal yang melibatkan nilai-nilai, norma, kepercayan, 

pengetahuan, bahasa, seni, teknologi, sistem sosial, dan praktik-praktik yang 

dianut oleh suatu kelompok manusia. Melalui eskpresi budaya, suatu kelompok 

masyarakat mengkomunikasikan identitas mereka, pandangan dunia, dan cara 

hidup kepada anggota kelompoknya dan juga kepada dunia luar. Ekspresi 

budaya mencerminkan cara kelompok tersebut dalam berinteraksi dengan 

lingkungan fisik, mengatasi tantangan, menjalin hubungan sosial, dan 

mengorganisir kehidupan sehari-hari.  

Ekspresi budaya dapat berupa seni visual (patung, arsitektur, dan lukisan), 

seni pertunjukkan (teater, tari, dan musik) literatur ritual, kebiasaan makan, 

mode berpakaian, bahasa, dan teknologi yang dikembangkan. Teknologi yang 

melahirkan media sosial sebagai wadah untuk menuangkan berbagai ekspresi 

budaya salah satu contohnya adalah media sosial TikTok, aplikasi ini menjadi 
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wadah untuk mengekspresikan budaya melalui video pendek seperti tari-tarian, 

musik, bahasa dan lingo dimana pengguna sering kali membuat video dengan 

kata-kata, frasa, atau slang (bahasa gaul) yang populer di kalangan komunitas 

tertentu. Hal ini memperkuat ikatan sosial dan budaya antara anggota 

komunitas tersebut. TikTok juga menampilkan tradisi dan festival serta mode 

dan gaya melalui tren yang ada. 

Salah satu tren pada aplikasi TikTok adalah tren love language meskipun 

tren ini bukan secara khusus ekspresi budaya dalam arti tradisional, tren love 

language dapat mencerminkan preferensi budaya dan cara berinteraksi antara 

individu dalam hubungan. Dalam konteks antropologi, kita dapat melihat 

konsep 5 love language sebagai simbol yang dapat membantu memahami 

dinamika budaya dan hubungan sosial dalam suatu masyarakat. Simbol adalah 

representasi yang digunakan untuk menyampaikan makna budaya, nilai, dan 

norma tertentu. Dalam hal ini, love language dapat dianggap sebagai simbol 

yang merefleksikan preferensi budaya, nilai, dan pola komunikasi dalam 

hubungan antarpribadi. Setiap bahasa cinta (Words of Affirmation, Quality 

Time, Receiving Gifts, Acts of Service, Physical Touch) dapat dianggap sebagai 

simbol yang mencerminkan cara konkret yang digunakan individu atau 

kelompok untuk mengungkapkan cinta dan kasih sayang. 

Simbol love language dapat memberikan wawasan tentang budaya dan 

dinamika hubungan dalam suatu masyarakat. Misalnya, dalam budaya yang 

menekankan pentingnya ungkapan kata-kata pujian (Words of Affirmation), 
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simbol ini dapat mencerminkan nilai-nilai kebaikan dan penghargaan dalam 

hubungan. Sementara dalam budaya yang memberikan perhatian pada waktu 

yang berkualitas (Quality Time), simbol ini mungkin mencerminkan 

pentingnya kehadiran fisik dan emosional dalam hubungan. Pemahaman 

tentang simbol love language dalam antropologi dapat memberikan wawasan 

tentang perbedaan budaya dalam cara berinteraksi, mengungkapkan emosi, dan 

membangun hubungan. Ini juga membantu para antropolog memahami 

bagaimana masyarakat mengorganisir dan memberi makna pada hubungan 

interpersonal. 

Tren love language mencerminkan preferensi individu dan kebutuhan 

emosional yang berbeda dalam hubungan. Meskipun ini bukan budaya yang 

bersifat universal, popularitas konsep ini di media sosial dan diskusi publik 

menunjukkan bahwa tren love language telah menjadi bagian dari cara orang 

berbicara tentang hubungan dan mengungkapkan cinta. Dalam konteks 

ekspresi budaya, tren love language dapat mencerminkan perubahan dalam 

cara orang berhubungan satu sama lain dan bagaimana mereka berusaha 

memahami dan memenuhi kebutuhan emosional pasangan mereka. Hal ini juga 

mencerminkan pergeseran budaya dalam memahami pentingnya komunikasi 

dan koneksi emosional dalam hubungan interpersonal. 

Penelitian ini mengangkat konsep five love language oleh Gary Chapman 

(1992) yang ada pada media sosial TikTok, pengguna TikTok yang dimaksud 

adalah mereka yang berstatus sebagai mahasiswa Universitas Hasanuddin. 



23 
 

Kelima konsep tersebut adalah words of affirmation (kata-kata penegasan), 

quality time (waktu berkualitas), physcal touch (sentuhan fisik), act of service 

(pelayanan), receiving gift (pemberian hadiah). Konsep tersebut merupakan 

ekspresi cinta yang kemudian dituangkan oleh informan dalam bentuk konten 

video atau gambar di aplikasi TikTok, penelitian ini menggambarkan serta 

menjelaskan lebih dalam tentang bagaimana pandangan mahasiswa Universitas 

Hasanuddin terhadap love language pada media sosial TikTok, informan juga 

menjelaskan makna serta dampak positif dan negatif yang mereka rasakan dari 

tren love language. Kemudian bagaimana masing-masing dari informan 

memanfaatkan media sosial TikTok dalam mengekspresikan cinta, Terakhir 

faktor faktor apa saja yang menyebabkan mahasiswa Universitas Hasanuddin 

mengekspresikan cinta melalui tren love language dengan menggunakan media 

sosial TikTok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


